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ABSTRACT
Demam tifoid menempati peringkat ketiga dari sepuluh penyakit pasien rawat inap di seluruh Indonesia, di Provinsi Aceh
prevalensi demam tifoid sebesar 3,0%, penyakit ini erat kaitannya dengan cara pengolahan dan penyimpanan makanan dan
minuman yang buruk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara cara pengolahan dan penyimpanan makanan dan
minuman dengan kejadian demam tifoid. Jenis penelitian analitik observasional dengan rancangan case control. Cara pengolahan
dan penyimpanan makanan dan minuman diukur dengan wawancara menggunakan kuesioner, data demam tifoid diambil dari
rekam medis. Teknik pengambilan sampel secara non probability sampling dengan teknik total sampling. Sampel berjumlah 36
orang terdiri dari pasien demam tifoid 18 orang dan pasien yang bukan demam tifoid 18 orang yang dirawat di Rumah Sakit Umum
Daerah Zainal Abidin, Rumah Sakit Meuraxa dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Banda Aceh periode 5 Januari sampai dengan 10
Februari 2017. Hasil penelitian didapatkan pengolahan makanan dan minuman yang salah sebesar 83,3% dan penyimpanan
makanan dan minuman yang salah sebesar 66,7%. Hasil uji Chi-Square pada CI 95% dan Î± < 0,05 didapatkan p value = 0,000
untuk cara pengolahan makanan dan minuman dan p value = 0,018 untuk cara penyimpanan makanan dan minuman, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara cara pengolahan dan penyimpanan makanan dan minuman dengan kejadian demam
tifoid.
